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BAB IV

ANALISA -PERANCANGAN FISIK

1. ANALISA TAPAK

1.1, Keadaan Tapak dan Lingkungan Sekitarn.ya

■ PERIHAL KETERANGAN

Keadaan lahan sekarang Lapangan sepak bola dan 

Gelora Pancasila

Keadaan Topografi Rata

Tata Guna Tanah Fasilitas umum olahraga

Luas lahan ± 2,5 Ha.

Kondisi khusus lingkungan Keadaan banjir, ketir,/- 

gian air + 0 ,5  M. dari 

punggung jalan utama

Batas Lahan sisi Utara

Timur

Selatan

Barat

Perumahan penduduk.

Jl. Indragiri (jalan u- j 
tama lebar 6 M, 2 arah) 

Jl. Bodri (lebar 8 M,. 2 

arah)

Jl. Patmoousastro (le - 

bar 5 M } 2 arah)

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help/html
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SKALA 1: 7.000

FERtHAL

PETA a  UKURAN TAPAK
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1:2000

NOMOR
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1 .2.' Faktor Iklim dan Kebisingan
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Faktor iklim akan mempengaruhi :

oft'.
Lay out/tata letak

Massa terseibar akan memudahkan per 

gerakan udara, sehingga ventilasi 

alami dapat dimanfaatkan seoptimal 

nya.

> °— \

Jarak dan tinggi 

bangunan

Pengaturan jarak dan tinggi bangun 

an dipertimbangkan untuk :

- pengaturan k e b u tuhan cahaya alam

- menghindari adanya ruang antara 

bangunan yang tidak m e n dapat a- 

liran udara.

Pergerakan udara

Perletakan l ubang ventilasi yang 

tepat diperhitungkan bagi k e b u t u h ­

an pergantian udara segar ruang.

% ?

Letak pembukaan

Perletakan dan beaaran pembukaan 

dengan pertimbangan : adil dan ti­

dak m enyilaukan terutama bagi pe - 

main

Perletakan teras dan ruang terbuka

pada poros/arah Utara - Selatan cu

kup menguntungkan terhadap penga - 

ruh sinar matahari

i  1

Teras dan ruang ter 

buka.
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1.3. Daerah Pengenalan Tapak dan arah orientasi tapak
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1.4. Pemilihan Main Entrance

KRITERIA PENILAIAN
r  ----- —

ALTERNATIF LETAK

I II III

Mudah diketahui 4 4 2

Tidak terletak dekat ti - 

kungan jalan
3 3 3

Dapat dicapai dari semua 

arah datang kendaraan
4 ' 4 3

Tidak terlalu mengganggu 

arus lalu-lintas
2 3

—7
J

Jumlah nilai
13 14 1 1

Keputusan : Main Entrance berada di alternatif I.

Side Entrance dibagiah belakang, karena 

sebagai jalur service dan terletak c'ija 

lan yang tidak padat arus kendaraannya.

Keterangan : 4 = memenuhi ; 3 = cukup memenuhi ;

2 = kurang memenuhi ; 1 = buruk.
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1.5. Sirkulasi Dalam Tapak

Keterangan Jalur Pejalan Kaki 

Jalur Kendaraan

Jalur Service dar "orang dalam"



79

2. PENDAERAHAN (ZONING)

Analisa :

Faktor tinjauan Alternatif A Alternatif B

Penernpatan fasilitas 

Olahraga sebagai sa­

rana utama di daerah 

pusat lahan

3 3

Zone Private tidak da­

pat langsung dicapai 

dari arah depan
3 1

Zone Private tidak ter 

pengaruh kebisingan da 

ri zone public service

2 1

JUMLAH NILAI 8 5

Keterangan ; 3 _ memenuhi; 2 = cukup; 1 = kurang memenuhi.

Keputusan : Dipilih Alternatif A.
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2.1. Block Plan dan Pentahapan Pembangunan

Tahap I :

1 Gedung Olahraga

2 Rumah Penjaga

3 Fasilitas MEE

Tahap II : 

i+ Wisma Atlit

5 R. Tarnu Atlit

6 R. Makan Atlit

7 Bus Port.

8 Fas. Service.

2.2. Pembagian Pendaerahan

1. MAIN ENTRANCE (Pintu masuk utama). Merupakan pintu 

masuk kompleks bagi pengunjung.

2. SIDE ENTRANCE (Pintu samping). Merupakan pintu ma­

suk kompleks bagi kendaraan service dan karyawan 

serta atlit.

3. MAIN EXIT (Pintu keluar utama). Merupakan pintu ke- 

luar dari kompleks bagi pengunjung.

4. SIDE EXIT (Pintu keluar samping). Merupakan pintu 

keluar kompleks untuk mempercepat pengosongan area 

parkir.

3. PUBLIC (Fasilitas Olahraga dan Kantor Pengelola). 

Untuk Penonton dan Tarnu pengelola.
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6. SEMI PUBLIC (Fasilitas Ruang Tarau Atlit). Unt.uk ta- 

rau atlit.

7. PRIVATE (Wisma Atlit). Untuk tempat tinggal atlit 

selama dalam pemusatan latihan.

8. PUBLIC SERVICE (Area Parkir m o M l  dan sepeda motor 

penonton atau tarnu pengelola., serta tamu' atlit.

9. SERVICE (Fasilitas pelengkap). Berupa Rumah Penjaga 

Bus Port, Ruang Makan Atlit, Bangunan Generator dan 

porapa, Ruang Cuci dan Jemur, Bangunan parkir untuk 

"Orang dalam".:
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2. SISTIM PENCAPAIAN

Macam.Sistim Pencapaian

Sistim * Sistim s.

:....i
Sistim

7
Horisontal Pencapaian Vertikal

Pemilihan-Sistim Horizontal

METODA POLA PENCAPAIAN

->0— 0 - 0

LINIER PARALEL RADIAL

Pencapaian Berurutan Bertahap Langsung

Penentuan 
Tujuan/sa- 
saran

Tidak ada Bertahap Langsung

Penggunaan
sistim

Umum untuk 
ruang pa - 
meran

Bangunan 
yang ti­
dak selu 
ruhnya 
bersifat 
umum

Bangunsr; 
Umum re- 
kreasi

Keputusan : Dipilih pola pencapaian Paralel dengan 

tempat penerima utama berupa plaza.
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Pemilihan Sistim Vertikal

KRITERIA
'

JENIS SARANA

LIFT ESCALATOR TANGGA

Jumlah pemakai 
banyak 2 3 3

Jumlah lantai 
sedikit ' 2 3 k

Penggunaan saat 
emergency 1 2 k

Biaya pengadaan 
dan perawatan 
yang ekonomis

1 1

JUMLAH NILAI 6 9 15

Keterangan : 4 = sangat sesuai ; 3 = baik ;

2 = kurang sesuai.; 1 = buruk.

Keputusan : Dipilih sarana transportaSi tangga.

3. SISTIM SIRKULASI KENDARAAN DALAM TAPAK

---- »

----- > <r.. .{ % j
1 Arah/jalur

----->

4----------- --
j---->

2 Arah/jalur

Dipilih sistim 1 (satu) arah dengan pertimbangan :

- Kelancaran arus lalu-lintas lebih baik.

- Tidak membingungkan pengemudi.

- Arus kendaraan dapat lebih teratur dan terarah

- Tidak terjadi^pereilangan arus kendaraan.
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4. PEMILIHAN POLA TATA PARKIR KENDARAAN

Sasaran : Daya tampung kendaraan dalam jumlah banyak dengan 

luasan yang tidak besar.

Analisa :

POLA LAY-OUT LUAS

90

2.5 7.5
1

&
sm

ITS
<f

22,5 M2 

per-mobil

18,75 M2 

per-mobil

Keputusan : Dipilih pola 90°.
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5. . SUSUNAN.. MiLSSA BANGUNAN

Pola susunan massa.

□nD' 
□ □[> DAN

KOMPAK MENYEBAR 
.________ _____J

Pemilihan susunan massa.
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6. PEMILIHAN BENTUK DASAR MASSA BANGUNAN
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7.PENGATURAN RUANG LUAR DAN PETAMANAN

7.1 . .Fungsi Ruang Luar

^.2. Materi Pengaturan Ruang Luar
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7.3. Prinsip Perancangan Lanscaping dan Pengerasan

1.

1
pohon dengan tajuk 
setengah lingkaran.

- Dipergunakan sebagai pohon pelin 

dung pada daerah parkir terbuka.

- Pohon pelindung sepanjang tepi ja 

jalan lingkungan dalam kompleks.

2.

pohon dengan tajuk 

elips / segitiga.

Dipergunakan sebagai pohon pelin 

dung didaerah tepi dan diperguna 

kan sebagai indikasi batas lahan,

3.

pohon dengan tajuk 
elips dan tiang pe 
nerangan mengapit 
jalan.

Dipergunakan pada daerah sirkula 

si dalam kompleks

Dipergunakan sebagai pengarah/ 

p e m m t u n  arah.

4. Untuk daerah yang membutuhkan pengerasan luas, pengguna 

an bahan lanscape tidak melebihi batas/keluar dari :

- rumput + pohon.

- Grass block.

- aspal jalan.

- interblock/paving.

- beton block.

penggunaannya disesuaikrr 

dengan kefungsiannya.

5. Penggunaan bahan pembatas dengan beda ketinggian berupa

- berm dari beton precast.( daerah parkir mobil)

- Kurbing dari bahan beton precast.(tepi jalan kompleks)
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6. Penggunaan unsur lanscape pada daerah penerirnaan utama , 

direncanakan mempergunakan :

- Tanaman perdu dan hias yang ditata pada suatu .luasan 

tertentu dan sebagian dengan ditata mengarah kepintu 

utama.

7. Untuk daerah perkerasan yang cukup luas seperti plaza, 

diberi penghijauan yang ditanara pada bak-bak dengar. u- 

kuran yang seragam.

7.4. Konsep Pemilihan Unsur Penghijauan

Pemilihan tanaman yang akan dipergunakan untuk menutup 

daerah terbuka atau maksud' lain, didasarkan pada :

- Jenis tanaman.

- Penggunaan tanaman aisesuaikan dengan kebutunan aan 

tujuan penggunaannya.

- Kemudahan didapatkan, dirawat dan ketahanan hidup da 

ri tanaman termaksud.

- Daerah hidup tanaman disesuaikan dengan kondisi baru. 

(ketinggian dari permukaan laut).

- Penempatan tanaman terhadap pengaruh matahari dise - 

suaikan dengan kemarnpuan tanaman.

- Biaya pengadaan dan perawa'tan. yang ekonomis.
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TANAMAN RAMBAT

BENTUK KETERANGAN

A

Naraa Lokal : Rumput Kasur 

Nama Latin : Isachne Albeus Trin 

■Tinggi : 5 - 12 CM 

Fungsi : Penutup tanah pada daerah 

yang luas

Naraa Lokal : Rumput Manila 

Nama Latin : Zoysea Matrella 

Tinggi : rata-rata 5 Cm 

Fiingsi : Penutup tanah pada daerah 

yang kecil

4 § »

Nama Lokal : Jawer Kotok 

■Nama Latin : Coleus Hybridus Hort. 

Tinggi : 15 - 20 Cm 

Fungsi : Tanaman hias penutup tanah

Narna Lokal : Portulaka

Nama Latin : Portulaka Grandiflora, L.

Tinggi : 1 5 - 2 5  Cm

Fungsi : Tanaman hias penutup tanah
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TANAMAN PERDU/SEMAK.

BENTUK KETERANGAN

Nama Lokal : Daun Teh-tehan

Nama Latin : Acalypha Siamensis Oliver

Fungsi : - Pembatas

- Penghias taman

Nama Lokal : Acalipa

Nama Latin : Acalypha Wilkesiana

Tinggi : + 2,5 M.

Fungsi : - Pembatas

- Penghias Tarnan

j | P

Nama Lokal : Kembang lilin 

Nama Latin : Pachystachys Aurea 

Tinggi : 0,3 - 1 M.

Fungsi : - Penghias taman.

- Tanaman Pot.

Nama Lokal-: Daun Bahagia 

Nama Latin : Dieffenbachia Pieta 

Tinggi : 0,3 - 1,5 M.

Fungsi : : - Penghias taman

- Tanaman sudut/ujung.
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TANAMAN POHON

BENTUK KETERANGAN

/afer//7N 

/

Nama Lokal : Palem Raja 

Nama Lati : Oreodoxa 

Tinggi : dapat mencapai 30 M. 

Fungsi : - Tanaman Pengarah.

- Tanaman Tepi Jalan.

Nama Lokal : Sono 

Nama Latin : Angsana 

Tinggi : .5 - 15 M 

Fungsi : - Peneduh.

- Penyaring debu.

!» ! / » » /

Nama Lokal : Tiara Payung 

Nama Latin : Filicium Decipiens 

Tinggi ; 3 - 10 M.

Fungsi : Tanaman peneduh.

jj

A?’
v*-*
f e

1vv>.

jf/'pS

t*lr 1
* 1# ‘V

a il

.Vt J
vl-'

f
Ĵ fc"

Nama Lokal : Cemara Angin.

Nama Latin : Casuarina Equisetifolia 

Forst.

Tinggi : dapat mencapai 30 H. 

Fungsi ; - Penahan Angin.

- penahan debu.
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8.ANALISA BANGUNAN

8.1. Bangunan Gedung Olahraga:

8. 1 . 1 . Matriks Hubungan Ruang.

Hall

Kantor

Loket

R. Ganti Pakaian

R. Wasit

R. Technical Meeting

Arena

R. Penonton

Gudang Alat

R.. Listrik

R. TV & Interview

R. Kontrol Slectronik

Foyer

Snack Bar

R. PPPK

Toilet

Keterangan : 9 Hubungan Lan'gsung/Penting 

O Hubungan Biasa



8.1.2. Skema Hubungan Ruang.
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8.2. Kantor Pengelola . .

8.2.1. Matrik Hubungan Ruang.

Hall & R. Tunggu

R. Direktur

R . Sekretaris

R. Rapat

R . Bendahara

R. Administrasi/TU

R. Kabag. Program

R. Komputasi

R. Humas

R. Urusan Arena

R. Kabag Teknis

R. Kabag TU/Administrasi

R. Urusan Rumah Tangga

R. Arsip

Gudang

Toilet

Keterangan : 9  Hubungan Langsung/Penting 

O Hubungan Biasa



96

8.2.2. Skema Hubungan Ruang
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8.3. Bangunan Wisma Atlit

8.3.1. Matriks Hubungan Ruang.

Keterangan : ® Hubungan Langsung.

O Hubungan Biasa

8.3.2. Skema Hubungan Ruang.

Toilet



98

8.4. Bangunan Ruang Makan Atlit

8.4.1. Matriks Hubungan Ruang.

R. Makan 

R. Saji 

Gudang alat 

Toilet 

R. Cuci 

Loading Dock

Keterangan : • Hubungan Langsung 

O Hubungan Biasa

8.4.2. skema Hubungan Ruang.

Ruang
Saji

Ruang
Makan Toilet

Gudang
Alat

--- Ruang '
Cuci

I n g ]Loading
Dock i 

J
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8.5. Fasilitas Kesehatan

8.5.1. Matriks Hubungan Ruang.

Keterangan : @ Hubungan Langsung 

O Hubungan Biasa

8.5.2. Skema Hubungan Ruang.
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8.6. Bangunan Rumah Pen.jaga

8.6.1. Matriks Hubungan Ruang.

Keterangan : @ Hubungan Langsung

O Hubungan Biasa'

8.6.2. Skema Hubungan Ruang.
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9. KONSEP PERANCANGAN KESELURUHAN

9.1. Perancangan Bangunan

6b
Olahraga adalah : 

aktivitas gerak 

yang dinarais

Bangunan direncanakan 

dan dirancang sesuai 

dengan penggunaannya

Pemanfaatan teknologi 

& pelaksanaan konstruk 

si modern dalam pemba 

ngunannya

I

T

Perencanaan dan perancangan 

yang fungsional dengan pe - 

nampilan gaya arsitektur ba 

ngunan olahraga dengan raernan 

faatkan hasil teknologi kon 

struksi modern yang selaras 

dengan fungsi dan persyarat 

annya
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9.2.1. Ciri Kegiatan Olahraga. Ekspresi bangunan didasarkan 

pada ciri yang ada dalam kegiatan olahraga dan penerapannya 

pada bangunan.

9.2. Ekspresi Bangunan

CIRI
OLAHRAGA

PENERAPAN PADA 
BANGUNAN

Sportivitas (kejujuran) Menarnpilkan sistim struktur 

yang digunakan

Power/kekuatan tubuh Bentuk dan dimensi strrkcur 

yang mencerminkan kesan ke- 

kuatan strukturnya

Keseimbangan Jiwa dan raga

---------------— — ---------------------—  • >

Panjang, lebar dan tinggi 

bangunan membentuk dimensi 

yang imbang

Mencapai prestasi tinggi Ketinggian bangunan yang me 

nimbulkan skala monumental 

dengan meninggikan bagian 

pusat dari bangunan

9.2.2. Tujuan/misi Bangunan. Ekspresi bangunan didasarkan pa 

da tujuan/misi bangunan dan penerapannya pada bangunan.

TU JUAN/MISI BANGUNAN PENERAPAN PADA 
BANGUNAN

Menyediakan wadah olahraga 

untuk rnenunjang pencapaian 

prestasi yang baik

Penampilan bangunan yang me 

nun jukk an/me nee rminkar, Ke - 

san bentuk v/adah.
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1 . SISTIM STRUKTUR DAN BAHAN STRUKTUR

Dasar Kebutuhan : Ruang olahraga tertutup dengan arah pan -

dangan penonton yang bebas ke arena.

: Mempergunakah sistim struktur dengan ke - 

mampuan menutup bentangan yang lebar, tan 

pa ada kolom ditengah serta memenuhi ke - 

kuatan, kekakuan, kestabilan, ekonomis , 

estetis dan fungsional.

Dipilih sistim struktur yang terdiri abas 

struktur pondasi, struktur pendukung dan 

struktur penutup dengan penjelasan seba - 

gai berikut :

1. Struktur pondasi :

a. Bahan : Beton bertulang dengan pertimbangan sifat be­

ton yang tahan terhadap air tanah dan bahan 

kimia tanah.

b. Sistim : Tiang pancang dengan jenis, penampang dan da

ya dukung disesuaikan dengan kebutuhan, dipan 

cang sarnpai tanah keras.

Penggunaan tiang pancang dipertimbangka/a ter­

hadap daya dukung tiang yang besar, praktis & 

uraum dipakai di Indonesia. ■

Kesimpulan :

Keputusan
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2. Struktur pendukung :

Bahan : Beton bertulang dengan pertimbangan :

- Sifat beton yang tahan tekanan.

- Mudah dilaksanakan dan dirawat.

- Mudah mengikuti bentuk yang diinginkan dan 

dapat diperhitungkan kekuatannya.

- Ketahanan terhadap cuaca, bahan kirnia dan 

api cukup baik.

3. Struktur atap :

Dipilih sistim struktur penutup atap berupa struktur 

ruang dengan pertimbangan :

- Kemarnpuan sistim untuk menutup daerah yang luas tan- 

pa pendukung ditengahnya.

- Mudah dilaksanakan dan dirawat.

- Mudah digabung dengan elemen non-struktur lainnya.

- Memiliki kesan estetika khusus.

4. Struktur plat lantai :

Dipilih struktur lantai dari bahan beton bertulang de­

ngan pertimbangan :

- Mudah dilaksanakan.

- Dapat diperhitungkan kekuatannya.

5. Struktur lantai arena :

Dipakai struktur lantai dari bahan beton bertulang sis 

tim grid dilapis kayu Jati dan ditutup dengan bahan PVC btr 

tekstur tidak licin sesuai persyaratan. arena olahraga.
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PI.SINAIAMA AKRINOO
TRIOQME-SPACE FRAME SYSTEM 
TLCKSICAL SPECIFICATION.

P°UBLE HEXNUT SYSTEM

NOTATION : ©  ID EA L APPLICATION

O  POSSIBLE APPLICATION
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Tabel : 10

Sp an range3 
Feet

0 20 40 60 80 100 140 180 2 :0  260 300

M eters

A p p rox im a te  span ranges o f  d ifferent systems.

■ Si



107

Top fact bars

B e t l v m  «  «

Diagonal bars

Figure Structural schcmc.

PERI HAL NOMOR
/^/d tef i P tA
b L J

M y POLA STRUKTUR RUANG 10N<«T£j>/ DASAR GRID
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11. SISTIM UTILITAS

11.1. Sistim Penghavaan Alar;:

Tujuan :

1. Menberikan Kei yanianan bag L man uni. a d.a.1 aK ruan;«- a!: t i 

vitasnya, berupa nirkulasi udara. yang sesuai keb'>. - 

tuhan.

Pemanfaatan aliran udara a j an’i sebanyrk r.iunglci n <ie- 

ngan tujuan ponghcmo tan encrgi bila ;.Kr.:pcrgunaka:i a 

lat penghav/aan buatan.

3. Mcnghindari pc-nggunaan biaya yeng tldck cfektif -';er 

hadap pengadaan alat dan oc- moliharaani ya.

Dirc-ncana!;-an :

1. ’-’ernbuat .Luoang vontilarji occuai ke p u a r .  penghaua- 

a n a I a i .i i y a i i g d :i h a i • a nl ;an.

P. Menggunaan vontilani si.lang

3. T uas J.uban; ventilani dihilung dengan ru.v.us :

AC = 0 x \7 
K x V

AC = Pergantian udara (kali / jam)

0 = Luaa pembuka; n (MH)

W = Kccopatan allran angin (Km/jam)

V = Volume- udara kebutunar (M3/oran ■■/jam )

K = Faktor korckci.

* 'c? i i. I utiga.ii :

a .  r-odung her ! 'a  oarn la ; ,  -n o r a n g .
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C = ^ >

X  '. V A R I A B L E . . ;  > 4 0 C M



b. Kebutuhan udara sogar 20 n;>/ora;ig (ideal), maka 

volume kebutu.hrn - 6.000 x 20 I'.? - 120.000 H.3/ 

jam.

c. Kebutuhan per ganti an udara ruang ,10 kali/jam

d. Kcecpatan angin diluar bangunan ur tuk daerah Su­

rabaya, rata-rata 20 KI'/jarr>.

e. Dircncanakan luban^ in.lct = out.lot, terle .;ak bcr 

liadapan, i.-iaka fa:-Lor kcrc ksi = 2.

f. Ferar lubang veritilas:*. aralah :

0 = AC x K x V = 20 2 x 120.000 = 240 K2.
V: 20.000

11.2. Sistim I’en.yaluran Air

- Tujuan :

1. Penggunaan sistj.m penyaluran yang Kcderhana dar. e- 

fisien serta ekonomis.

2. iXM.ionuhi pcrsyaratan tel:n i . d a n  kesc-iatan.

11.2.1. Sistim Distribusi Air T'crsih.

a. -temakai distriousi air bersi.h dari I'DAM.

b. Menyediakan tandon air untrk ooroedioa i dan pencegah 

,;ebaka::an dini.

c. ‘ ;ertg<;unakan bahan yang men e-nulii syaro t..

d. "otutuhan oir bersih cupoi'.. Itnn 5k an c-k > ;

i. vn.se,hi Atlit (kapasitas ? jO ;>rang)

-  s t a n d a r d  kebu tuh an  : 1 A'> 1 / o r r / h r  ( 3;.(Ji'.]3) .

- dumlal )’ oou i.uhan a.i r borsih :

110



240 150 = 56.000 1 : 1000 1 = 56 M3/hr.

50 % kebutuhan lain ~ 16 M3/ h r ,

Jumlah = 54 M3/hr,

Disediakan untuk keperikuan selama 2 hari =

108 K3.

2. Pernediaan untuk kcbal1 aran : 5-000 g.L. (min)

Disediakan 2 x 5.000 gl x j;, 8 1 3^.000 1 = 38 M3 

3- Gedung olahraga : (kacard. tar, 6.000 orang)

- Asumsi pemakai toilet 60 / = y.GlO orang.

- Asumsi lama menonton terpanjarg /.| jam

- Kebuiuhan air = 3-600 >; 150 1/6 - 90..00C 1

= 90 M3.

- Kebutuhan lain (r. ganti, dll) 1 j = 0,9 M3, di 

bulathan 1 M3*

- Juir.leh total kebutuhan gedung clahraga = 91 M3

4. Kan tor : (kapasitas + orang)

- Jam kerja : 8 jam/hr.

- Kebutuhan = 30 x 1501/3 = 1.500 L ~ 1,5 M3.

- disediakan untuk 2 hari = 3 M3*

5. Rumah Penjaga : (ka..-a,vitas + 4 ora ;g)

- Kebutuhan : 4 x 1'■ 0 1 = 600 1 = 0,6 M3- 

disediakan untuk 2 bn.ri - 1,2 M3-

6. Jumlah soluruh kebutnhan air bcir,i i = 241,2 M3/hr

7. Kebutuhan  tandon :

- Jadv.al p3ngicir-/an tian 4 jam =■ 6 x/lir.

- Vol tandon = ?J\'\ , ? : 6 = 40,2 53 •

20 / pcrriodiaan hisa/■ 00m ;>a - 8,04 i-3 

'l!ai ac i ta tandon = 4<°-1 24 I'.:.

111



112

e. Skema sistim di-Gtribusi air "oercih

PAM V — * P I

t a n d o n
.......... IV

b a v ' a h

h Q y 2 M  I v i 3

•i L a s

M i  V 3 .

___________________ 3 L - ™

.Visma atlit |

S o r v i c e  a x ' c o

Geo.ung • 

Olahraga

11.2.2. Sistiir- Pembuangan Air-kotor dan Kotcn.n.

_ _  a. /’ ;i r koi*or dibuang pada reeapan.

b. Kotoran dibuang pada c cptistank dan dihubungka.a de 

ngan reeapan untuk m e m b u a n  ' air kotor. lya.

c. H em pe r g u n a k a n  bahan y a n g  momcnuhi .syarat teknis.

d. Skema sistim :

'.'.•aGhbafjin/Ki':

Dapur

\!(*
- )  Septic tan]:

l-:cr;Toon

Z T ~ ~

1.1,. 2. Sistim Fen buaagan Air .ujan. pada prinsipnya salur- 

an p e mb ua n ga n air hujan d.: bodakc.r i .cnjadi 2 (dua), yai.tu : 

B a n gu na n  can tapak.

Ban gu na n : - Air hujan ditai..puri pada talan'-1; atap dan di ;a- 

lurkan knbar/ab melaJ.u.i. talang te,;ak.

- Pe ng gu na U n bahan yang u.eiremu hi s. arat te>nis.

- Kebutuhan besaran talang c.a.tar d; n talang t 

gak tiiperhi fcnngkan g.o '0,;ai bcri u t :
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- Perhitungan ketutuhan talanr' bangunar. :

Tata letak talang

L E T A K
TMAN&
t>ATAK

iJfcX)
T M  A  N&VERHKAu.

Dennh at.op ]o tonran

2. Diketahui :

- Curah hujan ?ota Surabaya terbccar - y-\G mm (data 

?:tatistik 1933) == 1 3 ,6"

- Luas atap I •= 4 5 K x = 1215 Y2 ' terproy <;kc-i). 

keliling = U,/; M

Luas atap II =(60 ft x 76 .1 ) - 1.2 15 H2 = 3Ji-65 K2 

Keliling .-= 276 ft

Dircncanakan jarak lubang talang ver -.ikal tiap 5 ft

3- Talang da .tar : I

- J.uas a tap/uni t layan talang da. tar = 3 , 5  M x 6 -i =

>-\t 1 ft x 19,7 ft = 866,8 ft?, (i'j.bulat; an 867~'f::2r.

- Perbandingan tinggi dan lebar talang adalah 0,7 5 

(terpilih)

- ITiiai iA = 1 3 ,6" x 867 ft?. 11.791,?.

- Lihat Tabel (Chart), didapal.kan leba:t talang = 5,75"

- 14,6 Cm, dibulatkan 15 C:i>

-  ,;' in/:g i  t a l a n g  -  ' '>,75 :: 1 ;• e::i) = 1? "Ar,.

Talang da tar II (dc t';';un ca ra nama ) u i . ; <u. t diiv.ons:.

Gama
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Talang Vertikal : I

- Rule of Thuino : 0.01 = 1  Cm2 melayani 1 M2 lias

atap terproyeksi.

- Luas atap 1 = 81 Y.2. (lihat butir 3)

- Luas lubang talang = 81 (-r,i2

- Dipergunakan rum us : luat; - X ]\Z ; maka R = 5 Cm 

Diameter saluran = 2 y..̂ y Cm = 10 Cm = 3, 9 " dibu - 

latkan lnonji'di h 11

Talang Vertikal II ( dengan cara satna ) didapat

diameter talar g > "

5. Kebutuhan $ pipa talang vcrti.sal uv.an.a :

- Luas total atap bangunan 180 M2 (atap I I].)

- Luas lubang = ' 180 Cm2.

- Dengan rumu£ : luas = /J 12 ; cidapat l< = 7,37 Cm.

- Diameter saluran = 13, 1 ̂  C;r = 6 "

Tapak : - Saluran direncanakan dtngan pertinbangan terhadap 

pengaruh kotoran dan 3am pah.

- Saluran keliling bangunari di'ouat tertutup dan di- 

beri tal< kontrol sotiap oertemuar din setiap ja - 

rak 6 m dengan kemiringa 1 salurar 2 %.

- Saluran terbuka dl.buat pada daersh yang jau.a oari 

sirkulasi pe jalan kai.i.

- Saluran gorong-gorong uibuat ,»aua daerah yang ;je 

motong jalur k or: dare an.

- '^ali air da pcrgur.akan un r.OKbant:- pc-nyalura'i a 

ir dari da ora I: yer--e a^-if 1 yang luas ke saluran u- 

Lai;ia Komploks.
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- Kcmirin.ean dan k jdalarren sal u taw a di oertim oan j’kan 

terhadap k e’',inggian class v sol kota. Kelebar.-.n .sa­

luran ditetapkan 60 Cm.

it;. 3* Si stira Pemadam Kebakaran

- Tvjuan '•

1. Kcnghindorkan ban pinion duri I', c.'.mn gk i i an tc.-r jadi:iya. 

kcbakaran akibat hal-hal yarn tidak' l orduga, neper 

tl : a. Hubungan singkat liran Mstiik.

b. Kerusuhan yang dibuat penontc n dengan mcm- 

bukar sccuatu.

c. S Jbab-sebab lain yang tida': c isenga ja .

2. Upaya pcnyelamatan nuMviinia dan i.ioitirdari korug: an 

■ ma tori yon g b ecnr.

Direncanakan :

1. rengi.ngat kelao kebaka ran bangunan ya";g kecil, n aka 

sarana pen a dan. kcbakaran c iperhi tungkun cukup me - 

ij.zeuiakan fire-hoce dengan daya jaugl.au 30 K. ticp 

unit dar. ditompathan prd; daerah yr.ng mudah c..ikc !u> 

tui dan dijangkau. cert a ber’o .ibungar. d-sngan tc ndcn 

air r.iaupim mobil PMK.

2. p.emberikan ta>».-'aban alat pornodam be:rupa taburg re 

in a dam.

3. Kempergunakan i;ahan bang* run yang to ban terhadap a 

pi noruai ba.t.io van;-: d ir., a >-a lv/iu,

i\. !-;uan,"; gerrk cra> kel^barw uintu he. uov eliperhi tuj.g 

kan .'3ebr,gai berikut :

116



- .ru mi ft gorak P' :onton (ai-sr.*: •::) Giraneaiig t/'iiiigan uJiui-o.;: 

standard (lihat hal. 3k) c’cigan keletaran 120 (̂ m un­

tuk 300 - 630 Drang.

- Lebar pintu diperhitungkan 'dengan ruraus":

IV = Jumlah penonton . 

waktu ge’rak >: 1 , 2 5

vVak tu geral' = iO menit (Cro'/d safety,- Building; Plan

ning ar.d Dcsigi : 1 15 /•.

= 6.000______= a i'eter.
bCK) x 1,25

- /'.tardard pengadaan pintu kc.ma.r : (lihat hal. 3k) 

(,.000 org : 100 org - 60 x itf0 " 1 2 , 1 9 2  M. 

Dis-edic-kan k pintu utarna, bcrhapasitas tampung 1.530

Orang i.iap pin;u.

- Idccdic-;an ^ pintu utama oengc.:i lebar r.j.nimum tiao

pintu sdalah 3 fiefccr (memer'ini kondisi darurat).

11. k> Sl.stiivi Penan r;kal Petir

- Tujuan :

1. ilenghindarkan bangunan dari kerusaka.’.. akibat san - 

baran petir,

2. Pengganaan dan ir.otnasangan ponaiv>;kal etir yang vic- 

menuhi syarat- tokni f..

- Analisa peirilihan :

1. Sictii.i ’’ronl-T 1 in : W:ik u U'iV 'bnngr.nnr yang tinggi

117
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—  2. Eiotiin SanGkar Faraday : baik untuk bangunan dengan

a ;ap luas.

3- Sistim Radioaktif : bail- untuk atap yrniG luas

- Keputusan :

dipilih Gir.tim fi^nrUnr Faraday.dan mc’iiburikan hubuotf- 

an dengan tanah (ardc) tiap .iarak C K do ngan mo,aakai 

kabcl P.C rod so<lalnrn (rain) 6 M.

11;. 5. Sistim Peneranratn

- Tujuan : Member:.lean jencr.?r.3;:n yt';n,'j‘ eeei.ai den&in ke-

butuhan se-’ta rnenghr ndarkan ^elelahan irat.i a 

kibat kuat sinar yanr; berlebihi.n.

118

- Dj rencanakan :

1 . Kemperflunakan peneranftan c>.lnr:ii pada iiang hari.

2. Pencgunaan ponerancan bua..ar pada .fi/ilom hari dan 

pada keadaan laneit mendung.

3. Kebutuhan pcnoransan buatf n diperhi li ngkan S3ba.;a± 

berikut : (arena Olahra.'ja)

a. Luas daerah yam; diterc-nf;! - k'5 H x 26 M - 

1118 M2.

b. standard kebutuhan :

- 2ola Volley, Bola bat-ket dan ’m l u  tangkia ;;e- 

bosar 500 lux - 1.5OC Iuj. ( 1 V, diatas l e n’.ai)

- '"on.i r, ::oja : I1/) - /.*0 lux ; lyO' lux diatfi; 

rr.r ;:a .
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Approximate Initial Output of Typical PAR emd I! Lamps
SPOT LAMPS FlOOO LA'^PS

Bulb Central
Candle-
power

Beam
Spread

<>>
B**m

lumen*
Total

Lumcm
Ce^:r«l
Ce.vii*.

P-Jwer

Te tm 
Sprtsd 

(1)
Lumons

Total
Lumens

75
150
300
500

R-30
R.40
R40
n-40

1.850 (2) 
7.400 (2) 

13.500(3) 
22.000 (3)

50-
20-
35*
60*

430
910

1.660
4.240

860
1.950
3.700
6.500

415(2) 
1.100(2) 
2.200(2) 
4.700 (2)

7 ir 
,110* 
I lf )*  
t ZT

7 '610 
i .530 
3,250 
5,‘930

860
1.950
3.700
6.500500

750
150
200

R-52
R-52
PAR-38
f ‘AR-46

9.100(3) 
36,000 (3. 4)

30*
17* x 23*

960
1.200

1.730
2.250

3 500(2) 
10.500(2. 5)

GO* 
20* > 40'

— —  

*' r*
: .220 
\ -300

7.850
13.000

1,730'
2.250300

300
500
500

TAR-56 
PAR.56 
PAP-64 
PAR-64

70.000 (3. 4) 

104.000 (3. 4)

15* x 20* 

13* x 20’

~ \~ m ~

3.000

“ 3.1*4(5 

6,500

24.C)0-J(2. 5) 
10 00D (2. 6) 
35.000 (2. 5) 
11,000(2. 6)

2C* x 35' 
3C*> 60' 
20* > 35*
3'.* t: 6! *

2.000
2.100
3.400
3,500

3.840
3.840
6.500
6.500

>11 * o IU> of c™d*xxr~~. (2) Avm̂, b, 10” co"«. (3) ki 5” cam. Ml torrmr ̂ ol

16) (loo<f. |S| Wirt. Hood. -E«H»TWt.<l. All I-TJM h.v. 7X10 *<*» III*.

Fig. 10.22 Typical dimensit'nal and ph ottm rtiic  data fo r rrflictnr tpot and floe I  lartpa. Far AOTimtr 
cumrmr data, consult large b m p  and ipecialty catalog. O -u r t a y o/ Gcner J. £ 1 -ctrlc Company, 
Lam p OioM on.

IV 4 5 V ' ' t & /  \
s '  t / \

300 W A TT PAR 56 NARM0W SPOT

T M  l ig h t in g  n a t t e r n  o< th e  la r g e r  PA R  4 6 , 5 6 .  a n d  6 4  la -n p s  

b  o v a l o r  e l l ip t ic a l ,  w h e t h e r  c e n t r a ? :!  d i r e c t l y  o n  th e  s u rfa c e  

or a im e d  a t a n  a n g le . A i  s h o w n  in  t!»e  tv*p d ia g ra m s , a im in g  

P A R  la m p s  a t p ro g re s s iv e ly  g r e a t e r  ,-n g le s  —  p r o p o r t io n a t e ly  

increases b o t h  th e  le n g t h  a n d  w i d t h  o f  th e  a re a  i l l u m in a t n d .

In g e n e ra l, fo r  s p o t l ig h t s  th e  Ic n g ’ h  n (  th e  lig h t in g  p a t t e r n .  

tw c o m e i p r o p o r t io n a t e ly .  g r e a t e r  -  a n  1 in  th e  case  o f’ 
f lo o d lig h ts , th e  w i d t h .

Fig. 19.23 Tl/picr! illumination patterns fo r  F A R  sp< I 
flood lamps. Courtesy o f  C T E  Si/loanin Inc.

300 W A TT PAR 56 MI1DIUM FLOOD 
Tnbto 10.11 Typtcnl Data lor Quart* Tungsten-Halogen Lumpi,"Par, Reflector,-and Tubotm 
120-v Lamps lor Spot, Flood, end General Lighting*

Mean
Maximum Approximate Lumons

Waffs Bulb

Overall 
Length 

( In che s) Base

Rated
Life

(Hours)
B*>am
Typo

Initial
Total

Lumens

Throui 
Lit9 

(Po.'cenri
250 PAR-38 Medium

skirled
6000 Spot

flood
3220
3220

94
94

500 PAR-56 5 Mogul 
end i^rong

4000 Narrow spot 
Medium flood

0000
8000

W
94

1000 PAR-64 6 Extended
rtiogul
end.
pron^i

4000 Narrow spot 
Medium flood

19.400
19.400

94
94

1000 R-60 101 Mogui- 3000 Flood 18,300 95

250 T-4 3 DC b;ty 2000 - 4(150 95

300 T-4 31 RSC 2000 - 5650 95

400 T-4 3i Mini-can 2000 - 7970 95

500 T-4 6 Med.-PF 000 - 10.450 95

750 T-6 6 Med, °F 2000 - 15,750 95

1000 T-6 53 RSC 4000 - 19,800 95
•For b complete listing, soo mmulacturor'a CntBlog.



” Jenis La.n<?u yang da]at dijergur.a tan adalah : 

a. Tungsten Halogen,

1). Fluor3cunt untuk Tori:'.a r*'.ejc.

(Handbook of Sportc ai:d .3ecreaticna. Building De 

sign, Vol IV)

c . Kebutuhan lumen = 1118 x.500 lux = 559.000 .'Lui.cn

d. Lampu jang dipergunakan jon..s Tung;»ton Ilalogo i 

Type PAR 64 (lihat label) kokuat'an 1 .000.JiVa.-i-t-,

e. Kebutuhan lampu = 559.000 ; 19.i|00 = 29 buah. 

disediakan 2*0 buah dipasang pado 2 sisi be r .jarak 

3 K tiap lampu.

Penafsiran beban listrik :

a. 73. Tata-usaha : diraensi riang adalah

panjang = lobar = 6 K = 20 FS. 

tinggi lampu = 3 K = 10 Ft.

b. rcrcyaratan ..oban VO i*c (j-'jJi; : 734)

c. Dipakai lam pi TL 40 = ,1.500 lumon (tabel A); 

pe F-20, KF = 0,7 (tabol J'O dengan OU = .0,41

d. Faktor :reflelsi langit-iar ,v;:i. t = 75 % (asumsi); din 

ding =: 50 % (aouiiisi).

c. Room Indoles cidap-tkan = G (tabol !).

f. Kebutuhan lur en = 70 x ?0 ;■ ?Z = 21-* "̂ 90 lumen.
0,41 :< 5,7"

ti. Kebutuhan laa.pu = 24.3^0 : 2.530 = -0 lampu (nil).

h. Kebutahim listrik = 10 x >\j ~.V = + ' 1 .7/M2.
3-7 K2
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4H F . L E C ^ R I C A L  E Q U I P M J ' - M T  

T.blt A }'|ijnrr»rrnl I-jmmji flfit*
Luw

1« \\
% t ) 14

I T  H I T  U )

1 ) ’ J l * 1 3 ' I f ' 1 * '

lh»mrt tl » t 4 v t ' • S '

f U l b 7  J T  J I t ) T * T l )

%> « « t u 7 ♦ n o H  n 11 0 1 1 1
As . kr* t m p < 0 H 0 16 0 J* 0 Wi 0 J\

►' »d!u 31 «o i l . 5 5* 4 J

\t*n.U*d Co-d \Skilf
1 ,o rrv*J f J t o * 0 0 1:0 «»S

l̂ imtu V» all t 46 1: 46 4.t

)tikiblrxw
| r>ot La ' |T«0 11X) 1*00 J.1M) 1 400

C Vrvllf-» • **> * 1 4 1 j j > 7 j 1

V̂ tim Wfctlif

U t n K  M t » w 6 1 0 5*̂0 : >0 4 1 0

LufMm ̂  »U I 4? 4/ j® 4v 4)

JifcfKlrtrr*
I tvM - L* mbr» t k m o :w x > 1600 H ' 0 14 V)

C u r v J lf t  « r) m. 4 J 4J i.5 3 5 J J

)<*
i
T  U  
\o ) 
o
M

«i' 
4ft

40

| Wl
J J

f ) #9
■U>

H9
{T-1)) (T m

i *' X ' 41‘ 4K 4**'

Ml' I' nr IS ' ? S ' )T
M) 7 1 T u T 1) T ft T-47

)4 ^ X> 0 >• 0 41 !*• «*

1 0 M 0 J'i 6 45 • (I) 1.5: ij:
J) f> ♦1 !0J f 1 w

1 1100 7.1 J JVO 4i>0 ««>o

16 W *0 JJ U +4

1 \ VO IftOO 1K>0 10V» 7t)0
1 s 5.1 4 0 7 J 4 1 t.T

tuo UfH> > vx) H*0 J! fO
Si 40 41 M SI

IAAO i*oo lino 7?W UW

J 1 *1 4 ] 14 >■ sjo

A  46 KI.KC’l KICAI .  K'JI I P M K N T  

TnMc B (Omtimirri)

COEFFICIENTS OF UTILIZATION
nxn-iu-s f o r

FLUOn RSCKST LUMIN AIR US
I ’ l.ii v i v i  k k i i .i c ih r :  m ' t u k s

PtTlflMal \ irm f 
IV * . r »

I a.-lui* lU r )

" f f  T > P t » - t h  

i .‘/fd Itnt*
Dtb* K>

D o -n

PoicrUtn ( I f
V'k{t»lU<y. .

No C»C\» Iw v f f l  Kj 'J '

*M«Si

C O K rH C IK N TS  OK u t i i .i/.a t i o n

.29

f e
4C

,!>0

.m

.53

.V<

(tabel-tabel A, ii dan C diambil dari M.E.E. Me Culnne33,1955)
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1?. Penonton ± 5 V/Ii.2.

R. Tidur + ■>

I?. Service + 2.5 '.7/142.

Kebutuhan befcan listrik l:esel jruhcM. :

A r e n a  O - a h r s ^ a 5C .000 17

F a n t o r  rn: r .  s c j o n i . G :  x = 3.906 v7

3 . nc n o n  t o n  : 2 0 /; 0  x  i> = 10.200 ■•I

; . ;c r v j .c o  G o d iin g  : 1 x  2 ,. ij - b.'jGO 17

K . S e r v i c e  : 771  x l\\> - 1 . 9 2 7 , 5  v;

V.iGii.ii A t l i t  :1677  >* 5 - G . 3 t»5 * Vw

J u r i i la a - ^ . 3 7 <3, 5

O i V -u l . v t k a n - G O .000

3'o b u t u h c n  l a i n  jO %  ( a j u r . c j i ) = :o.coo w .

J u i . i l  an - 9 0 .0 0 0 w

T o b u t u h t - n  d a y  a ; j e r o n .  ;’ .a t  l i s ’; r i k

50  7- a cum s i /15-000 *7

Jur.ilah = 13!? 000 \V

iiaya yang disc cl o’-an = 150.000 -V = 1 >:< KVA. 

Generator dineoiai.an den-''an 1ekuatan ; 0 ;J daya 

75 KVA (DJP)
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11,,. 7. M s t i m  Sin.yal dan Guara 

Tujuan

Tu.juan : Memenuhi kebutuhan manusia da'..am aktivitas - 

nya akan peralatan korni.niha.:! dc.n sinyal un- 

tuk mcnin;;katkan daya ;;unanya.

Skema sLstim suara :

Tape dec]?

Mikrophone
program 

Sicc-Lek l o r
->|amplifi oi J- * spc ike

Skema sictim video/audio :

TV kamcra 1

■;.’V ko.niera c

TV kame ra n U l

pro :̂ rajr- 
;elck tor

i iikrophonoj— 5 Ampli fie:.-]
3L

— 4_TV monitor)-— 3Auvi ,-tec?j

Skema si.stim tclepon :

o oerat or
~ T ---------------- -

J

1

PPX ----

p .mj t  1

-J?’e l p  unj t  ?"j

- P ' c l p  ' inj t  3

- ^ T o lp  x n: t nj
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